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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel CKPN Kredit, PDN, IRR, dan FBIR secara simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta 

nasional devisa go public selama periode tahun 2013 hingga 2018. Besarnya 

pengaruh CKPN Kredit, PDN, IRR, dan FBIR secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta 

nasional devisa go public sebesar 30,5 persen, dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel bebas lainnya yang diluar model sebesar 69,5 persen. Hipotesis 

pertama penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel CKPN Kredit, PDN, 

IRR, dan FBIR secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kesehatan bank adalah diterima.  

2. Variabel CKPN Kredit secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa 

go public selama periode tahun 2013 hingga 2018. Dapat disimpulkan bahwa 

risiko kredit yang diukur dengan CKPN Kredit mempunyai pengaruh negatif 

terhadap tingkat kesehatan bank. Besar kontribusi variabel CKPN Kredit 

terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa go public 
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sebesar negatif 0,503. Variabel CKPN Kredit minimal berpengaruh negatif 

terhadap tingkat kesehatan sebesar 0,400 kali dan maksimal paling 

berpengaruh negatif terhadap tingkat kesehatan sebesar 0,913 kali. Dengan 

demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa CKPN Kredit secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank 

pada bank  swasta nasional devisa go public diterima. 

3. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa 

go public selama periode tahun 2013 sampai dengan 2018. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko pasar yang diukur dengan PDN mempunyai pengaruh negatif 

terhadap tingkat kesehatan bank. Besar kontribusi variabel PDN terhadap 

tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa go public sebesar 

negatif 0,141. Variabel PDN berpengaruh negatif terhadap tingkat kesehatan 

sebesar 0,642 kali dan maksimal paling berpengaruh negatif terhadap tingkat 

kesehatan sebesar 1,177 kali. Dengan demikian hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa go public 

ditolak. 

4. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa 

go public selama periode tahun 2013 sampai dengan 2018. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko pasar yang diukur dengan IRR mempunyai pengaruh positif 

terhadap tingkat kesehatan bank. Besar kontribusi variabel IRR terhadap 
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tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa go public sebesar 

positif 0,047. Variabel IRR minimal berpengaruh positif terhadap tingkat 

kesehatan sebesar 0,963 kali dan maksimal paling berpengaruh positif 

terhadap tingkat kesehatan sebesar 1,141 kali. Dengan demikian hipotesis 

keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional 

devisa go public ditolak. 

5. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa 

go public selama periode tahun 2013 sampai dengan 2018. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko operasional yang diukur dengan FBIR mempunyai pengaruh 

positif terhadap tingkat kesehatan bank. Besar kontribusi variabel FBIR 

terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional devisa go public 

sebesar positif 0,009. Variabel FBIR minimal berpengaruh positif terhadap 

tingkat kesehatan sebesar 0,944 kali dan maksimal paling berpengaruh positif 

terhadap tingkat kesehatan sebesar 1,078 kali. Dengan demikian hipotesis 

kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap tingkat kesehatan bank pada bank swasta nasional 

devisa go public ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan dari penelitian ini sebagai berikut:  
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a. Hasil data berdasarkan penelitian terdahulu dengan penelitian ini berbeda 

jauh, mulai dari pengolahan data penelitian terdahulu menggunakan data yang 

sudah ada sedangkan penelitian ini menggunakan data yang diolah, 

penggunaan metode penelitian terdahulu menggunakan regresi linier 

berganda sedangkan penelitian ini menggunakan regresi logistik sehingga 

berbeda pada hasil penelitian. 

b. Terdapat perbedaan informasi terkait tingkat kesehatan bank khususnya 

periode 2013 antara penelitian terdahulu menyatakan tidak sehat dengan 

informasi yang disajikan di majalah Info bank menyatakan sehat pada periode 

tahun yang sama. 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Industri Perbankan 

a. Bank Swasta Nasional Devisa Go Public pada bank sampel penelitian 

(PT. Bank Jtrust Indonesia, TBK, dan PT. Bank Nusantara Parahyangan, 

Tbk,) yang memiliki tingkat kesehatan dengan kategori “Tidak Sehat 

dan tidak masuk dalam kategori” pada tahun 2018 diharapkan untuk 

meningkatkan kinerja agar tingkat risiko bank dapat menurun, sehingga 

bank dapat meningkatkan tingkat kesehatan bank. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel diluar 

variabel yang diteliti atau variabel yang dipengaruhi oleh faktor 

eksternal misalnya, variabel inflasi, suku bunga, dan nilai tukar.  

b. Sebaiknya penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

pengolahan data dan penggunakan metode penelitan yang sama dengan 

penelitian terdahulu. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari inforamasi tidak hanya 

dari penelitian terdahulu dan majalah Info Bank, dapat mencari 

informasi tambahan di situs OJK.  
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